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 ABSTRACT  

Traditional games are a form of play therapy for children to 
increase motor skills. The application of non-verbal 
communication when playing can make children comfortable 
and stimulate children to understand the concept of the game 
more quickly. The aim of this community service is to see the 
application of educators' non-verbal communication in 
children's traditional games, especially in seeing children's 
growth  and development. The methods used in this PKM 
include; sharing information about the application of non-
verbal communication in the traditional game "hi hi smart 
child", demonstrations to educators and kindergarten/PAUD 
children, and implementation of games by assessing children's 
motor skills before and after traditional games accompanied by 
non-verbal communication. The PKM results show that there is 
an increase in children's gross motor skills like speed and agility 
after being given traditional games accompanied by non-verbal 
communication. It is hoped that the TK/PAUD can continue this 
activity and carry out continuous evaluations, so that they can 
improve the quality of children's growth and development. 
 

ABSTRAK 

Permainan tradisional merupakan salah satu bentuk terapi 
bermain pada anak untuk meningkatkan kemampuan 
motoriknya. Penerapan komunikasi nonverbal saat bermain 
dapat membuat anak nyaman dan merangsang anak lebih 
cepat memahami konsep permainan. Tujuan dari pengabdian 
masyarakat ini adalah untuk melihat penerapan komunikasi 
non verbal pendidik dalam permainan tradisional anak 
khususnya dalam melihat tumbuh kembang anak. Metode yang 
digunakan dalam PKM ini antara lain; berbagi informasi 
tentang penerapan komunikasi nonverbal dalam permainan 
tradisional “hi hai anak pintar”, demonstrasi kepada pendidik 
dan anak TK/PAUD, dan pelaksanaan permainan dengan 
menilai kemampuan motorik anak sebelum dan sesudah 
permainan tradisional disertai komunikasi nonverbal . Hasil 
PKM menunjukkan adanya peningkatan kemampuan motorik 
kasar anak seperti kecepatan dan ketangkasan setelah 
diberikan permainan tradisional yang disertai komunikasi non 
verbal. Diharapkan kepada TK/PAUD dapat melanjutkan 
kegiatan ini dan melakukan evaluasi secara berkesinambungan, 
sehingga dapat meningkatkan kualitas tumbuh kembang anak. 
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PENDAHULUAN  

  Bermain merupakan cara yang paling baik untuk mengembangkan kemampuan anak. 

Selain itu, bermain manjadi cara yang baik bagi anak dalam memahami diri, orang lain, dan 

lingkungan. Pada saat bermain, anak-anak mengarahkan energi mereka untuk melakukan 

aktivitas yang mereka pilih sehingga aktivitas ini merangsang perkembangannya. Bagi anak, 

bermain membawa harapan tentang dunia yang memberikan kegembiraan, memungkinkan 

anak berkhayal tentang sesuatu atau seseorang (Ananda, 2021).  

Ada banyak permainan yang dapat dilakukan oleh anak, mulai dari yang sederhana 

tanpa alat sampai dengan permainan yang kompleks menggunakan alat, semuanya dapat 

digunakan sesuai usia serta perkembangan anak. Dalam dunia permainan, ada yang dikenal 

dengan permainan tradisional dan ada yang digolonglan ke dalam permainan modern. 

Permainan tradisional adalah permainan yang sudah ada sejak zaman dahulu, dimainkan dari 

generasi ke generasi. Alat bantu yang digunakan dalam permainan tradisional terbuat dari kayu, 

bamboo, batok, dan benda-benada sekitar. Artinya, permainan tradisional tidak membutuhkan 

biaya besar (Yulita, 2017). 

Saat ini permainan tradisional terkesan telah ditinggalkan. Sebagaimana Laksono 

(2019) yang menyatakan bahwa permainan tradisional merupakan salah satu budaya 

tradisional yang sudah mulai ditinggalkan. Biasanya setelah pulang sekolah, anak-anak 

berkumpul untuk bermain bersama. Anak-anak sudah merasa senang walaupun hanya dengan 

alat seadanya dan sederhana. Tetapi kebiasaan seperti itu sudah jarang ditemui di era generasi 

muda yang lahir pada tahun 2000an (Harini et al., 2021). Permainan tradisional dapat 

memenuhi tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak karena melalui permainan 

tradisional yang menggerakkan semua anggota tubuh anak dapat memuaskan tuntutan dan 

kebutuhan perkembangan dimensi motoric (motoric kasar dan motoric halus), kognitif, 

kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup (Ananda, 2021). 

Perkembangan motoric kasar merupakan hal yang sangat penting bagi anak usia dini 

khususnya anak taman kanak- kanak/TK. Sebenarnya anggapan bahwa perkembangan motorik 

kasar akan berkembang secara otomatis dengan bertambahnya usia anak, merupakan anggapan 

yang keliru. Perkembangan motorik kasar pada anak perlu adanya bantuan dari para pendidik 

di lembaga pendidikan usia dini yaitu dari sisi apa yang dibantu, bagaimana membantu yang 

tepat/appropriate, bagaimana jenis latihan yang aman bagi anak sesuai dengan tahapan usia 

dan bagaimana kegiatan fisik motorik kasar yang menyenangkan anak. Kemampuan melakukan 

gerakan dan tindakan fisik untuk seorang anak terkait dengan rasa percaya diri dan 

pembentukan konsep diri. Oleh karena itu perkembangan motorik kasar sama pentingnya 

dengan aspek perkembangan yang lain untuk anak usia dini (Sukamti, 2019). 
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Pendidik memiliki peran penting dalam melatih motoric kasar anak melalui permainan 

tradisional. Saat memaparkan permainan tersebut pendidik harus disertai dengan komunikasi 

yang baik sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh anak. Komunikasi yang 

baik meliputi komunikasi verbal dan non verbal. Pada saat berkomunikasi pendidik lebih 

banyak focus terhadap komunikasi verbal saja, tanpa memperhatikan bahwa komunikasi non 

verbal yang merupakan factor penegas dan fasilitator terbaik yang menyamankan anak dalam 

bermain dan memahami konsep permainan (Khoir et al., 2020). Menurut (Elfatihi, 2016), 

komunikasi manusia sebagian besar (60%) bersifat non verbal. Melalui komunikasi non verbal 

yang baik, seorang pendidik dapat menjadi penerima pesan yang baik dari anak dan 

meningkatkan derajat kedekatan psikologis antara anak dengan pendidik, khususnya pada saat 

bermain (Ali, 2011).  Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk melihat penerapan 

komunikasi non verbal pendidik dalam permainan tradisional anak khususnya dalam melihat 

perkembangan moroik kasar anak. 

 

METODE KEGIATAN 

  Prosedur kerja pelaksanaan program pengabdian masyarakat dalam rangka penerapan 

komunikasi non verbal dalam permainan tradisional anak meliputi pengetahuan tentang 

komunikasi non verbal dan skill pendidik dalam permainan tradisional anak. Permainan 

tradisional anak yang dipilih adalah permainan “”Lu Lu Cina Buta” dengan modifikasi menjadi 

“Hai Hai Anak Pintar” Jumlah anak yang berpartisipasi dalam PKM ini adalah 34 orang anak. 

Penerapan komunikasi non verbal dalam permainan tradisional anak terdiri dari 4 

tahapan yaitu: 1) mendapatkan ijin dan konsultasi dengan pihak yang berwenang dalam hal ini  

salah satu yayasan TK/PAUD di Bukittinggi tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

untuk pelaksanaan kegiatan PKM oleh tim pelaksana; 2) Menyiapkan materi kegiatan dan media 

komunikasi tentang permainan tradisional anak yang didalamnya ada teknik komunikasi non 

verbal yang harus diterapkan oleh pendidik. 3) pelaksanaan komunikasi non verbal dalam 

permainan tradisional anak sebagai upaya peningkatan motoric kasar anak 4) pemantauan 

evaluasi kegiatan yang dilakukan dalam program PKM kepada kemampuan motoric kasar anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Pelaksanaan Kegiatan PKM tentang “Penerapan Komunikasi Non Verbal dalam 

Permainan Tradisional Anak” mendapat respon positif dari salah satu pihak TK/PAUD di 

Bukittinggi. 

Berikut adalah gambaran kegiatan PKM yang di dalamnya terdapat kegiatan: 
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1. Survei data demografi anak di salah satu TK/PAUD di Bukittinggi. 

2. Persiapan Materi dan SOP tentang penerapan komunikasi non verbal dalam permainan 

tradisional anak. 

3. Demonstrasi pelaksanaan komunikasi non verbal dalam permainan tradisional anak. 

4. Kegiatan bermain permainan tradisional “Hai Hai Anak Pintar” dengan menerapkan 

komunikasi non verbal. 

5. Evaluasi dan monitoring hasil kegiatan PKM. 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan dan pembahasan secara rinci adalah sebagai berikut: 

  Secara umum kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk PKM berjalan dengan 

lancar. Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan pemetaan kegiatan yang telah direncanakan. 

Survey data demografi anak yang dilakukan pada 34 anak di salah satu TK/PAUD di Bukittinggi 

diperoleh data karakteristik anak ditinjau dari usia dan jenis kelamin. Data disajikan dalam 

tabel berikut: 

 
Tabel 1. Data Demografi Anak TK/PAUD di Bukittinggi 

Variabel f % 

Usia 
5 tahun 
6 tahun 
 

 
28 
  6 
 

 
82.4 
17.6 
 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

15 
19 

44.1 
55.9 

   

 
  Dari tabel di atas diketahui rata-rata usia anak terbanyak berada pada usia 5 tahun 

(82,4%) dimana kategori usia ini merupakan kategori pertengahan pre school. Selanjutnya, 

sebagian besar anak adalah perempuan (55,9%). 

 

Kegiatan penerapan komunikasi non verbal dalam permainan tradisional anak ini 

dilaksanakan dalam waktu kurang lebih 2 minggu. Kegiatan ini diawali dengan proses 

pengurusan ijin pelaksanaan PKM, dimana tim PKM bersama yayasan salah satu TK/PAUD di 

Bukittinggi merumuskan rentang usia anak yang bisa dijadikan pilot project untuk kegiatan 

PKM ini yaitu anak TK B. Selanjutnya tim PKM melakukan kegiatan persiapan materi dan 

penyusunan SOP dengan melibatkan Yayasan, Kepala Sekolah dan 3 orang pendidik yang 

dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 2023. 
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Gambar 1. Kegiatan Persiapan Materi dan SOP 

  Kegiatan berikutnya adalah demontrasi dan kegiatan permainan tradisional anak 

dengan penekanan komunikasi non verbal oleh fasilitator (pendidik). Demonstrasi dan Kegiatan 

bermain Permainan tradisional “Hai-Hai Anak Pintar” disesuaikan dengan pihak sekolah yaitu 

pada hari Rabu, 18 Oktober 2023. Demonstrasi diawali dengan mencontohkan tentang 

Komunikasi non verbal yang ditekankan saat bermain permainan tradisonal anak yaitu : 

Intonasi suara yang jelas dan tegas, Jarak dengan anak tidak lebih dari 1 lengan, Sentuhan 

(memegang tangan, menyentuh bahu), penampilan fisik (wangi yang nyaman, ceria), ekspresi 

tersenyum (senang dan bahagia). Pendidik terlihat antusias mengikuti kegiatan dan aktif 

bertanya terkait materi yang diberikan. Dan demonstrasi berikutnya mencontohkan kepada 

pendidik sebagai fasilitator permainan dan anak-anak cara melakukan permainan tradisional  

“Hai Hai Anak Pintar”. Berikut adalah gambaran kegiatan demonstrasi dan Kegiatan bermain: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Demonstrasi dan Kegiatan Permainan Tradisional “Hai Hai Anak Pintar” 
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Gambar 3. Evaluasi Penilaian Kemampuan Motorik Kasar Anak 

   

Evaluasi PKM ini dilakukan saat permainan tradisional yang disertai dengan komunikasi 

non verbal pendidik. Penilaian menggunakan lembar observasi terkait perkembangan motoric 

kasar anak yang meliputi : Kecepatan dan kelincahan. Hasil evaluasi penerapam komunikasi 

non verbal dalam permainan tradisional anak di salah satu TK/PAUD Bukittinggi dapat dilihat 

melalui grafik berikut : 

 

 

Grafik 1. Evaluasi Kegiatan Penerapan Komunikasi Nonverbal dalam Permainan 

Tradisional Anak (ditinjau dari kemampuan motoric kasar) 

 

  Grafik 1 menunjukkan hasil bahwa terdapat peningkatan kemampuan motoric kasar 

anak yang meliputi ; kemampuan kecepatan anak yaitu dari 56,9% meningkat menjadi 63,7%. 

Hal yang sama terlihat pada perubahan kemampuan kelincahan anak yaitu dari 59,8% 

meningkat menjadi 64,7%. Kegiatan implementasi PKM ini sejalan dengan penelitian (Ritonga, 
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2022) yang menyatakan bahwa permainan tradisional berpengaruh terhadap kemampuan 

motoric kasar anak kelompok B di TK Diponegoro Asam Jawa. Begitu juga dengan penelitian 

(Rahayu & Ismet, 2021) yang menyampaikan bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari 

permainan tradisional anak dalam mengembangakn motoric anak di Taman Kanak-Kanak 

Gurun Panjang. 

Kegiatan PKM ini berbeda dengan PKM/penelitian sebelumnya, dimana kegiatan PKM 

ini penulis menyertakan komunikasi non verbal dalam melakukan permainan tradisional pada 

anak. Fasilitator yang menjadi leader pada permainan tradisional tersebut dibekali dengan 

komunikasi non verbal berupa ; Intonasi suara yang jelas dan tegas, Jarak yang dekat dengan 

anak tidak lebih dari 1 lengan, Sentuhan (memegang tangan, menyentuh bahu), penampilan 

fisik (wangi yang nyaman, ceria), ekspresi tersenyum (senang dan bahagia).   

Hasil evaluasi PKM ini memperlihatkan bahwa dengan menyertakan komunikasi non 

verbal dalam permainan tradisional “Hai Hai Anak Pintar”, sangat membantu anak dalam 

mencermati dan memahami instruksi permainan. Ketika permainan berlangsung leader selalu 

mendekati anak yang akan ditutup matanya, yang memberikan rasa aman pada anak dan anak 

siap untuk bermain. Setelah itu leader memegang tangan anak dan merangkul bahunya sebagai 

bentuk touching yang mengindikasikan bahwa  anak tersebut bisa melakukan permainan 

tersebut dan memberikan dukungan rasa percaya diri pada anak (Maysarah et al., 2023). Dan 

ketika anak sudah berhasil menebak siapa temannya, leader akan membantu membuka penutup 

mata anak dan memberikan ekspresi wajah yang gembira, terlepas dari benar atau tidaknya 

tebakan si anak (Riskiati et al., 2019).  

Komunikasi non verbal efektif dalam proses interaksi dengan anak (Alimuddin & 

Wairata, 2018). Dan melalui komunikasi non verbal anak memahami makna dari pesan yang 

diterima, sehingga pembicaraan berjalan dengan lancar dan sukses. Sewaktu melakukan 

pembicaraan dengan anak, cara terbaik yang dapat dilakukan adalah dengan mencoba 

membangkitkan symbol-simbol komunikasi non verbal yang menarik perhatian, seperti kinesics 

yang mencakup gerakan tubuh, lengan dan kaki yang mendekati anak, facial expression, eye 

behavior. Selain itu nada bicara yang menghipnotis membuat anak larut dalam isi pembicaraan 

tersebut yang dikenal dengan teknik paralanguage (vocalics). Ditambah lagi dengan haptics 

yaitu sentuhan yang sesekali diberikan kepada anak, serta penampilan fisik berupa pakaian 

yang rapi dan wangi (Juwita et al., 2022). 
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SIMPULAN 

  Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan tema “Penerapan Komunikasi Non Verbal 

Dalam Permainan Tradisional Anak” mendapat respon positif dari pihak sekolah TK/PAUD di 

Bukittinggi. Kegiatan PKM ini berjalan dengan lancar dan memperoleh berbagai manfaat baik 

bagi TK/PAUD maupun lembaga pendidikan. Pengalaman pembelajaran dan edukasi dalam 

permainan tradisional dengan komunikasi non verbal yang diberikan kepada pendidik dan anak 

dapat meningkatkan kemampuan motoric kasar anak yang meliputi kecepatan dan kelincahan. 

Kegiatan ini juga dapat meningkatkan kesadaran pendidik akan pentingnya komunikasi non 

verbal dalam permainan tradisional anak  sebagai upaya peningkatan tumbuh kembang anak. 

Diharapkan pihak TK/PAUD dapat melanjutkan kegiatan ini dan melakukan evaluasi secara 

terus menerus, sehingga dapat meningkatkan kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Begitu juga di masyarakat dapat mengaplikasikan permainan tradisional ini dalam kegiatan 

bermain anak 
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